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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PRIMABEL adalah sebuah perusahaan kecil perorangan yang memproduksi perlengkapan tidur (bedding goods) seperti selimut (bedcover), sprei, dan aksesoris rumah tangga lainnya. Perusahaan ini memulai kegiataannya pada awal tahun 1997 sebagai perusahaan rumah tangga (home industri) yang orientasi produk berdasarkan pesanan. Perusahaan ini termasuk kedalam organisasi yang berstruktur sederhana karena memiliki kompleksitas yang rendah, formalitas yang tinggi karena para karyawan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan, selain itu perusahaan ini di dominasi oleh para operating core yaitu para karyawan.
Untuk lebih memantapkan usaha dan memperkenalkan produknya, pada tanggal 16 September 2000 untuk yang pertama kalinya PRIMABEL membuka toko dan memindahkan kegiatan produksinya pada satu tempat yang beralamat di jalan Dr. Hatta No. 1 Bandung.Adapun pemilik sekaligus pengelola perusahaan ini adalah Bp. Tjoeng dan istrinya Ibu King-King. 
Perusahaan PRIMABEL ini berstatus perusahaan perorangan berdasarkan Surat Tanda Daftar Perusahaan No. 101155219774 Tanggal 23 November 2000 yang disahkan oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan Daerah Tingkat II Bandung. Dalam perkembangan selanjutnya, perusahaan terus menambah kapasitas produksinya dan juga meluaskan jangkauan pemasarannya dengan membuka cabang di pusat perbelanjaan Bandung Trade Center (BTC) yang terletak di Jl. Dr. Djunjunan No. 143-145 Bandung
2.2. Struktur Organisasi Perusahaan PRIMABEL Bandung
Untuk memelihara kelancaran kerja dalam mencapai tujuan suatu perusahaan diperlukan adanya pembagian tugas yang jelas, antara wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota dalam organisasi.

Dalam struktur organisasi dapat terlihat dengan jelas kedudukan masing-masing anggota serta hubungan antara bagian-bagian yang terdapat dalam organisasi tersebut, sehingga memungkinkan adanya kerjasama yang baik antara anggota dan mempermudah pemimpin untuk mengawasi bawahannya.

Sumber : Perusahaan PRIMABEL Bandung
Gambar 2.1
Struktur Organisasi Perusahaan PRIMABEL Bandung

2.3. Deskripsi Jabatan
Berikut ini akan penulis uraikan tugas pokok, wewenang dan tanggung jawab bagian-bagian penting dalam struktur organisasi perusahaan PRIMABEL Bandung :

a. Direktur

1. Memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional perusahaan.

2. Mengembangkan sistem pendukung misalnya membuat aturan-aturan atau prosedur untuk membantu para kepala bagian dalam melaksanakan tugasnya.

3. Mengawasi kepala bagian dalam melaksanakan tugas operasionalnya dan mengesahkan rencana-rencana yang diajukan oleh setiap kepala bagian.

4. Menerima, menganalisa dan mengevaluasi laporan-laporan yang diberikan oleh setiap kepala bagian.
5. Memberikan solusi akhir apabila terdapat masalah pelanggan yang tidak dapat ditangani manajemen.

b. Kepala Bagian Pemasaran

1. Menentukan strategi, kebijakan dan pengendalian atas aktivitas pemasaran bersama dengan direktur

2. Mengembangkan perusahaan melalui perluasan pasar.

3. Melakukan studi pasar dan mengawasi perubahan kondisi pasar.

4. Menerima, menganalisa dan mengevaluasi laporan-laporan yang diberikan oleh staff penjualan.

5. Bersama-sama dengan staff melakukan kegiatan promosi, iklan, dan kebijakan pemasaran lainnya dan memberikan layanan penjualan pada pelanggan.

c. Kepala Bagian Produksi

1. Membuat rencana produksi dan mengawasi jalannya proses produksi agar dapat berjalan lancar.

2. Menjaga agar kualitas dan kuantitas barang yang dihasilkan sesuai dengan yang direncanakan.

3. Mengatur penggunaan bahan baku dalam proses produksi sehingga dapat dicapai tingkat efisiensi yang optimal.

4. Meneliti dan mempertimbangkan semua pesanan yang diterima sehingga dapat menentukan jumlah, kualitas, dan waktu penyelesaian produk.

d. Kepala Bagian Pembelian

1. Bertanggung jawab atas tersedianya bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan.

2. Bertanggung jawab atas pemesanan pembelian bahan serta pelengkapnya.

3. Melakukan survey perkembangan bahan baku sesuai dengan perkembangan mode.

4. Bertanggung jawab atas transportasi barang mulai dari supplier sampai ke bagian produksi.

5. Bersama-sama staff membuat laporan untuk keperluan bagian administrasi.

e. Kepala Bagian Keuangan

1. Bertanggung jawab dalam bidang keuangan dan akuntansi.

2. Mengawasi, merencanakan sumber, dan penggunaan dana perusahaan yang efektif dan efisien.

3. Meneliti dan memeriksa laporan kasir serta bukti-bukti pengeluaran.

4. Melaksanakan pembayaran pembelian bahan dan lainnya.
5. Membuat laporan yang  diperlukan
2.4.  Aspek Kegiatan Perusahaan
A. Bahan Baku dan Bahan Pembantu yang Digunakan

Dalam kegiatan produksinya, perusahaan menggunakan bahan baku utama berupa kain dan dakron, sedangkan bahan baku pembantu yang digunakan berupa:

1. Karet untuk sprei



4. Label ukuran sprei

2. Taliukur cotton untuk bedcover

5. Tali piterban untuk tali guling

3. Benang




6. Pita dan Renda
B. Mesin dan Peralatan
Mesin dan peralatan yang digunakan di perusahaan ini diantaranya terdiri dari:

1. Mesin Jahit

5. Penggaris panjang uk. 150 Cm

2. Mesin Obras

6. Berbagai jenis jarum jahit dan jarum mesin


3. Mesin Potong

7. Steam (Setrika)

4. Gunting

C. Proses Produksi

Adapun dalam proses produksinya, perusahaan PRIMABEL mempunyai beberapa bagian produksi, dimana kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Bagian Pola dan Potong

Pada bagian ini dimulai dari pembuatan pola atau menggunakan pola (patrun) yang sudah ada, pengukuran kain sampai pemotongan sesuai dengan ukuran produk yang akan dibuat.

2. Bagian Pelengkap

Pada bagian ini operasi yang dilakukan memilah potongan kain yang sudah lengkap dan diikat untuk 1 buah sprei atau bedcover. Jika untuk sprei maka dibagian pelengkap ini akan ditambahkan kain sprei, tali piterban, label ukuran sprei dan aksesoris lainnya bila ada. Untuk produk bedcover ditambahkan taliukur cotton untuk sekeliling jahitan bedcover dengan model bis (pyping), atau tidak bila memakai model lain. Kain untuk produk bedcover ini akan diteruskan ke bagian jahit untuk proses selanjutnya yaitu pelapisan kain pada dakron.
3. Bagian Jahit

Dalam bagian ini operasi yang dilakukan adalah menjahit kain yang telah disiapkan sebelumnya apakah untuk sprei atau bedcover. Untuk sprei terlebih dahulu kain diperiksa kembali ukurannya untuk meyakinkan bahwa yang dibuat sesuai dengan ukuran yang diminta, dimulailah proses menjahit seperti pemasangan karet pada kain, menjahit sarung bantal dan gulingnya, setelah selesai maka akan melalui proses obras untuk merapihkan bagian dalam jahitan dan kerapihan produk. Untuk bedcover terdapat kain lapisan atas dan bawah. Kain lapisan atas dijahit bersama dengan bis atau struk (kain rumbay ± 50cm untuk menghiasi tepi bedcover), setelah selesai berlanjut ke bagian jahit sementara (jahitan jelujur) untuk pelapisan kain beserta dakron dimana susunan  pelapisan paling dasar adalah dakron, yang kedua adalah lapisan atas dan lapisan bawah.

Jadi gambar depan berada diposisi dalam saling berhadapan dengan lapisan bawah. Tujuan jahitan jelujur ini untuk mempermudah bagi penjahit agar jahitan tepi rata dan rapi. Setelah proses jelujur selesai maka akan dijahit dengan mesin jahit dan ada sedikit bagian yang tidak ikut terjahit untuk membalikkan bedcover, kemudian penjahit memotong sisa dakron yang ada ditepi bedcover sebelum proses dibalik. Proses pembalikan bedcover merupakan langkah terakhir sebelum jahitan jelujur tengah. Proses jelujur tengah disesuaikan dengan model atau motif yang diinginkan kemudian kembali lagi pada proses jahit mesin untuk proses timpah model jahitan yang telah dijelujur sebelumnya.

4. Bagian Pemeriksaan dan Pengemasan
Bagian ini bertugas untuk memeriksa produk yang telah selesai dijahit dan membersihkan benang yang terlewat terbersihkan oleh para penjahit, serta memeriksa kerapihan jahitan. Untuk sprei proses pemeriksaan dilakukan sekaligus proses pengemasan dimana ukuran sprei disesuaikan dengan label yang tertera pada sprei, kemudian dilipat dan ditambahkan karton didalam lipatan sprei agar bentuk lipatan rapid dan sesuai dengan ukuran plastik kemasan. Sarung bantal dan sarung guling disetrika terlebih dahulu kemudian disisipkan ditengah-tengah sprei. 
Setelah semua lengkap langkah terakhir adalah pemasangan stiker ukuran sprei di plastik bagian luar. Untuk bedcover setelah selesai proses jahitan tengah, maka akan diperiksa kualitas jahitannya apakah ada bagian yang tidak terjahit atau jahitan tidak rapi. Setelah itu bedcover dilipat sesuai dengan ukurannya dan dikemas dalam tas plastik. Setelah proses pemeriksaan dan pengemasan selesai maka kedua produk ini di kirim ke gudang barang jadi.

D. Produk yang Dihasilkan

Produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan PRIMABEL antara lain : sprei dan bedcover yang memiliki berbagai macam ukuran.
Untuk ukuran sprei yang disediakan adalah :

1.  Sprei Double ukuran 200 x 200 (Super King Size)

2. Sprei Double ukuran 180 x 200 (King Size) / no. 1
3. Sprei Double ukuran 160 x 200 (Queen size) / no. 2

 (Sprei Double ini lengkap berisi : 1 buah sprei, 2 buah sarung bantal, dan 2    buah sarung guling)

4. Sprei Single ukuran 120 x 200 (Single Size) / no. 3

5. Sprei Single ukuran 100 x 200 (Single Size) / no. 4

(Sprei Single ini lengkap berisi : 1 buah sprei, 1 buah sarung bantal, dan 1 buah sarung guling).

Untuk bedcover ukuran yang disediakan adalah :

1. Bedcover Double ukuran 235 x 235

2. Bedcover Single ukuran 145 x 210

Selain ukuran-ukuran diatas PRIMABEL juga menerima pesanan dengan berbagai ukuran. Untuk produk lain PRIMABEL membuat aksesoris peralatan rumah tangga lainnya yang bahan utamanya yaitu dari kain seperti tutup lemari es, tutup gallon air minum, dan lain-lain.
E. Penerapan Peta Kerja pada Perusahaan
Penyusunan peta kerja merupakan salah satu usaha untuk mempermudah dalam perencanaan kegiatan kerja pada perusahaan. Informasi yang didapat dari penyusunan peta kerja ini adalah dapat ditentukannya kapasitas produksi yang dapat dicapai, waktu operasi, bahan-bahan dan alat-alat khusus yang harus disediakan dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam proses produksi.

Peta kerja ini merupakan perencanaan keseluruhan kegiatan produksi perusahaan yang bertujuan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam melakukan proses produksi. Adapun faktor-faktor penyusunan peta kerja pada perusahaan diantaranya : kegiatan produksi perusahaan, jumlah produk yang harus dibuat, mesin dan alat-alat yang digunakan, tenaga kerja dan tempat kegiatan produksi.

Melalui peta kerja perusahaan dapat mengetahui berapa proses, pemeriksaan, dan langkah lainnya yang dialami oleh suatu benda kerja yang pada akhirnya melalui peta kerja ini membantu proses analisa selanjutnya bagi manajemen.
1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Peta Kerja pada Perusahaan

Maksud disusunnya peta kerja bagi perusahaan adalah sebagai gambaran umum proses produksi perusahaan yang bermanfaat sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan kerja dimana tujuan penyusunan peta kerja ini adalah:

a. Agar perusahaan dapat menentukan suatu urut-urutan kerja yang lebih baik sehingga mempermudah proses produksi.

b. Agar perusahaan dapat meminimumkan waktu produksi dengan diketahuinya waktu penyelesaian produk yang optimal sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan jumlah dan kualitas permintaan pemesan.

c. Sebagai media komunikasi yang dapat membantu para karyawan dalam memahami tugas dan kewajibannya.

d. Agar perusahaan dapat mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dengan biaya produksi yang minimum, misalnya tingkat penyelesaian produk yang tepat waktu sehingga dapat diketahui kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

e. Agar perusahaan dapat menciptakan efisiensi kerja.

2. Lambang-Lambang Peta Kerja yang Digunakan Perusahaan
Lambang-lambang peta kerja yang digunakan perusahaan adalah lambang-lambang standar yang ditetapkan oleh American Society Of Mechanical Engineers (ASME) sebagai lambang yang sering digunakan dalam penyusunan peta kerja. 
Lambang-lambang tersebut adalah:
Operasi

Kegiatan operasi seperti pemotongan kain dan dakron, persiapan perlengkapan bahan pembantu dan pelengkap, proses menjahit dan proses pengepakan.
Pemeriksaan

Kegiatan pemeriksaan terjadi pada saat pengukuran kembali kain pada bagian jahit apakah sesuai dengan ukuran produk yang akan dijahit dan pada proses pemeriksaan hasil jahitan sebelum pengepakan, dimana sebelum dilipat diperiksa terlebih dahulu ukurannya.

Transportasi

Kegiatan transportasi terjadi disetiap bagian kerja seperti kain diangkut dari gudang bahan mentah ke meja pemotongan, kain yang sudah dipotong diangkut ke bagian pelengkap. Kain dan bahan pelengkap diteruskan ke bagian jahit dan proses transportasi akhir yaitu pengangkutan barang jadi di bagian pemeriksaan dan pengepakan untuk di angkut ke gudang barang jadi.
Menunggu

Proses menunggu terjadi pada bagian pelengkap dimana di bagian ini sebelumnya bahan pelengkap seperti karet, tali piterban guling diukur dan dipotong sesuai ukuran, kemudian ditentukan berapa banyak jumlah bahan pelengkap untuk produk lain. Proses menunggu selanjutnya pada bagian jahit dimana setelah sprei selesai maka menunggu proses obras.
Penyimpanan

Proses penyimpanan terjadi dibagian persediaan bahan baku seperti kain, dakron, dan bahan pelengkap sebelum dipakai dalam proses produksi disimpan pada tempat yang telah disediakan. Begitu juga pada gudang jadi proses pengiriman barang dari bagian produksi ke gudang barang jadi memerlukan suatu surat penyerahan barang dimana bagian gudang ini bertanggung jawab untuk pengeluaran dan penerimaan barang jadi.

Aktivitas Gabungan Operasi dan Pemeriksaan
Kegiatan ini dilakukan bersamaan pada saat penjahit mengukur kain yang akan dijadikan sprei atau bedcover dimana untuk meyakinkan apakah kain tersebut cukup untuk dijadikan produk sesuai dengan ukuran yang diminta. Proses gabungan pekerjaan lain yaitu pada bagian pemeriksaan dan pengepakan dimana pada saat barang tersebut diperiksa dilakukan juga proses melipat dan membersihkan benang yang tersisa yang kurang terbersihkan pada bagaian jahit, setelah itu dilakukan pengukuran ulang kembali (recheck) dan setelah ukurannya sesuai selanjutnya proses melipat dan pengemasan.
3. Jenis-Jenis dan Kegunaan Peta Kerja

Peta  kerja yang akan diuraikan adalah peta kerja untuk menganalisa kegiatan kerja secara keseluruhan, dimana terdapat 4 (empat) jenis peta, sedangkan untuk menganalisa kegiatan kerja setempat yaitu peta pekerja dan mesin, dan peta tangan kiri dan tangan kanan. Untuk peta kerja yang menganalisa kegiatan kerja keseluruhan terdiri atas : 1). Peta Proses Operasi, 2). Peta Aliran Proses, 3). Peta Proses Kelompok kerja, 4). Diagram Aliran.
Peta kerja yang disusun yaitu gambaran proses produksi sprei dan bedcover, dimana kegunaan dari ke-4 peta ini bagi perusahaan yaitu ;

a. Peta Proses Produksi, kegunaannya bagi perusahaan yaitu :

1. Menunjukkan langkah-langkah yang dialami bahan selama proses operasi dari awal sampai menjadi produk jadi.

2. Menunjukkan jumlah waktu yang dihabiskan selama proses produksi sehingga kapasitas produksi dapat dihitung.

3. Diketahuinya jenis bahan baku/material dan bahan pelengkap yang dipakai serta alat yang digunakan.

4. Melalui peta ini akan tergambar proses yang dialami produk sehingga mempermudah untuk perbaikan cara kerja yang sedang dipakai dan sebagai alat latihan kerja.

b. Peta Aliran Proses, kegunaannya bagi perusahaan yaitu :
1. Diketahuinya jumlah kegiatan yang dialami bahan atau orang selama proses sehingga dapat diketahui tingkat kesulitan pembuatan produk.

2. Peta ini memperlihatkan semua aktivitas-aktivitas dasar, termasuk transportasi, menunggu dan penyimpanan sejak awal sampai akhir produksi.

3. Diketahuinya jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam proses produksi.

4. Peta ini merupakan gambaran lebih lengkap dari peta proses operasi dimana menyajikan informasi-informasi mengenai jarak perpindahan, waktu perpindahan dan total waktu produksi.

c. Peta Proses Kelompok Kerja, kegunaannya bagi perusahaan yaitu :

1. Memperlihatkan hubungan kerja sama di setiap bagian kerja, dimana satu aktivitas dengan lainnya saling bergantungan.

2. Melalui peta ini dapat terlihat suatu aktivitas sedang menunggu aktivitas lainnya, sehingga kita dapat mengurangi waktu menunggu.

3. Dapat mengontrol bagian kerja mana yang membutuhkan atau memerlukan tambahan tenaga kerja atau sebaliknya.

d. Diagram aliran

1. Menunjukkan arah aliran selama bekerja

2. Memberikan informasi tata letak ruangan sehingga kita dapat mengatur agar jarak perpindahan seminimum mungkin.

3. Merupakan peta pelengkap dari ke- 3 peta kerja yang menganalisa kegiatan kerja secara keseluruhan.
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